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Abstrak

Pesisir pantai merupakan ekosistem yang rentan terhadap pencemaran dan degradasi lingkungan.
Mahasiswa sebagai agen perubahan memiliki peran penting dalam upaya pelestarian lingkungan. Penelitian
ini bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis partisipasi mahasiswa dalam kegiatan pembersihan
pantai dan penanaman lima ribu mangrove bersama masyarakat Desa Mangunharjo, Semarang Barat.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian partisipatif, melibatkan mahasiswa,dan masyarakat
setempat. Kegiatan dimulai dengan penyuluhan dan sosialisasi lingkungan dipesisir pantai untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan pantai dan pemanfaatan
tanaman mangrove. Selanjutnya, dilakukan kegiatan pembersihan pantai bersama dengan partisipasi aktif
mahasiswa dan masyarakat setempat. Hasil menunjukkan bahwa partisipasi mahasiswa dalam kegiatan
pembersihan pantai dan penanaman mangrove sangat positif. Masyarakat Desa Mangunharjo merespon baik
kegiatan ini dan turut serta aktif dalam upaya pelestarian lingkungan. Kegiatan ini tidak hanya memberikan
manfaat langsung berupa lingkungan yang lebih bersih dan sehat, tetapi juga membangun kesadaran kolektif
tentang pentingnya menjaga ekosistem pesisir pantai di kelurahan Mangunharjo. Kegiatan pengabdian ini
memberikan rekomendasi untuk melibatkan lebih banyak pihak, termasuk pemerintah daerah, dalam upaya
pelestarian lingkungan pesisir pantai. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi dan pemantauan secara
berkelanjutan terhadap kondisi lingkungan pasca-kegiatan, serta perluasan program pelestarian lingkungan
serupa di wilayah-wilayah pesisir lainnya.

Kata kunci: pembersihan pantai, penanaman mangrove, mahasiswa, masyarakat, pelestarian lingkungan,
desa mangunharjo, semarang barat

Abstract

Coastal areas are ecosystems that are vulnerable to pollution and environmental degradation.
Students as agents of change have an important role in environmental conservation efforts. This research aims
to describe and analyze student participation in beach cleaning activities and planting five thousand
mangroves with the community of Mangunharjo Village, West Semarang. The research method used is
participatory research, involving students and the local community. The activity began with environmental
education and outreach on the coast to increase public awareness about the importance of keeping beaches
clean and utilizing mangrove plants. Furthermore, beach cleaning activities were carried out together with
the active participation of students and the local community. The results show that student participation in
beach cleaning and mangrove planting activities is very positive. The Mangunharjo Village community
responded well to this activity and actively participated in environmental conservation efforts. This activity
not only provides direct benefits in the form of a cleaner and healthier environment, but also builds collective
awareness about the importance of protecting coastal ecosystems in the Mangunharjo sub-district. This service
activity provides recommendations for involving more parties, including local governments, in efforts to
preserve the coastal environment. In addition, it is necessary to carry out continuous evaluation and
monitoring of post-activity environmental conditions, as well as expanding similar environmental
conservation programs in other coastal areas.

Keywords: beach cleaning, mangrove planting, students, community, environmental conservation,
mangunharjo village, west semarang
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1. PENDAHULUAN

Pesisir pantai merupakan bagian ekosistem yang memiliki peran vital dalam menjaga
keseimbangan lingkungan. Pantai merupakan daerah datar atau bisa bergelombang dengan
perbedaan ke-tinggian tidak lebih dari 200 meter, yang di-bentuk oleh endapan pantai dan
sungai yang bersifat lepas, dicirikan dengan ada-nya bagian yang kering (daratan) dan ba-
sah (rawa)(Opa, 2011), sedangkan Wilayah pesisir merupakan daerah pertemuan antara
wilayah daratan dengan karakteristik daratannya dan wilayah lautan dengan karakteristik
lautnya dan membawa dampak yang cukup signifikan terhadap pembentukan karakteristik
wilayah sendiri yanglebih khas (Renwarin, 2015). Menurut (Muhammad Ilham Arisaputra, 2015)
Wilayah Pesisir adalah daerah peralihan antara ekosistem darat dan laut yang di
pengaruhi oleh perubahan di darat dan laut. Namun, kondisi pesisir sering kali terancam
oleh berbagai masalah, termasuk pencemaran dan kerusakan ekosistem. Oleh karena itu, upaya
pelestarian lingkungan di wilayah pesisir menjadi sangat penting. Mahasiswa sebagai agen
perubahan memiliki potensi besar untuk ikut serta dalam inisiatif pelestarian ini.

Kelurahan Mangunharjo merupakan sakah satu kelurahan yang terletak di Kecamatan
Tembalang, Kota Semarang. Dengan Luas Wilayah + 482.370 km? dan batas wilayahnya
meliputi:Sebelah Barat : Kelurahan Mangkang Kulon, Sebelah Utara :Laut Jawa, Sebelah Timur
:Kelurahan Mangkang Wetan, Sebelah Selatan :Kelurahan Wonosari.

Desa Mangunharjo salah satu daerah yang telah mengalami degradasilingkungan
akibat adanya perubahan alih fungsi lahan. Terjadinya pengurangan luasan kawasan hutan
mangrove akan berdampak pada kehidupan(Rizaldi, 2022). Keanekaragaman spesies mangrove
yang terdapat di Kelurahan Mangunharjo mempunyai tingkat keanekaragaman rendah hingga
sedang (0.72-1.32) (Tefarani, 2019). Hal ini dikarenakan ekosistem mangrove wilayah
Mangunharjo merupakan ekosistem buatan, dengan jenis dan jumlah mangrove yang dominasi
oleh Rhizophora mucronata dan Avicennia marina. Terdapat tujuh spesies mangrove yang
ditemukan pada zona terbuka, empat spesies pada zona tengah dan empat spesies pada zona
daratan. Kelurahan Mangunharjo merupakan salah satu wilayah yang pesisir pantainya
menghadapi tantangan lingkungan. Pencemaran pantai dan penurunan kualitas ekosistem
mangrove menjadi perhatian serius. Pencemaran pantai atau laut merupakan suatu tindakan yang
dapat merusak ekosistem pada laut tersebut baik disebabkan karena sampah plastik ataupun
pencemaran industry(Rusmayadi, 2022). Dalam rangka meningkatkan kepedulian dan partisipasi
masyarakat, terutama melibatkan mahasiswa sebagai ujung tombak perubahan, dilakukan
kegiatan pembersihan pantai dan penanaman lima ribu mangrove. Tujuan dari kegiatan Bersih
Pantai adalah meningkatkan kepedulian dan partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan
pesisir dan muara untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan lestari serta meningkatkan
kerjasama lintas sektor dalam pengelolaan sampah dari muara dan pesisir(Husain & Saleh, 2022).

Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengedukasikan
masyarakat bahwa tanaman mangrove sangat bermanfaat untuk keberlangsungan hidup tidak
hanya ekosistem laut tetapi juga untuk ekosistem darat dimana jika tanaman mangrove ini di
pelihara dengan baik maka akan mencegah terjadinya abrasi serta sebagai alternatif pencegahan
bencana alam, angin, gelombang tinggi hingga tsunami. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk
menjaga kebersihan pantai, tetapi juga untuk memperkuat keterlibatan aktif mahasiswa bersama
masyarakat dalam upaya pelestarian lingkungan melalui pembersihan pantai dan penanaman
mangrove. Pembersihan pantai adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk
mebersihkan pantai dari sampah - sampah. Mangrove merupakan tanaman yang habitat aslinya
ada di wilayah pesisir, sehingga mutlak membutuhkan peran masyarakat pesisir, yang perlu
permberdayaan dalam pelaksanaan pengelolaan mangrove (Kinasih & Purnaweni, 2019).
Mangrove merupakan sumber daya alam yang berperan penting dalam memelihara
keseimbangan antara ekosistem darat dan perairan (Indrayanti, 2015). Pembersihan pantai
diawali dengan sosialisasidan memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang dampak
negatif pencemaran dan manfaat mangrove bagi ekosistem pesisir. Selanjutnya, mahasiswa
bersama-sama dengan masyarakat Kelurahan Mangunharjo melakukan kegiatan pembersihan



Pattimura Mengabdi : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | November 2023 | Volume 1 Nomor 4 | 255

pantai dipesisisir pantai sebagai langkah konkret untuk merespon masalah tersebut. Penanaman
lima ribu mangrove dilakukan sebagai tindak lanjut, dengan harapan dapat mengembalikan
ekosistem mangrove yang terganggu. Pelestarian lingkungan merupakan hal penting dalam
kehidupan manusia. Pelestarian lingkungan dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan secara
bijak agar keseimbangan lingkungan tetap terjaga (Jupri, 2021) . Sejalan dengan pendapat
tersebut, kegiatan ini diharapkan dapat memberdayakan masyarakat setempat dalam pelestarian
lingkungan dan menciptakan kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga ekosistem pesisir.

2. METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2022 dengan program sasaran
utama yaitu Masyarakat, Pelestarian Lingkungan, Desa Mangunharjo, Semarang Barat
terkhususnya masyarakat di pesisisr pantai. Alat dan bahan yang di gunakan dalam pelaksaaan
penanaman Mangrove berupa, 5000 bibit Mangrove, tali rafia, skop, dan kayu sebagai penyangga
bibit. Tahapan penanaman Mangrove dalam kegiatan pengabdian ini dengan alur kegiatan sebagai
berikut:

a. Observasi

Pada tahapan ini, observasi lapangan dilakukan dengan mengamati kondisi masyarakat di
pesisir pantai kelurahan Mangunharjo. Selanjutnya, mengkaji permasalahan yang ada dan
kemudian dikaji untuk dicarikan solusinya.

b. Perencanaan

Pada tahapan ini, permasalahan yang akan diteliti dibahas dengan kepala desa di kelurahan
Mangunharjo. Selanjutnya, dilakukan sinkronisasi program kegiatan KKN tematik ini perihal
teknis, waktu, lokasi, dan ketersediaan alat dan bahan kegiatan

c. Sosialisasi dan Penanaman

Pada tahapan ini, dilakukan presentasi mengenai hasil identifikasi masalah beserta solusl
yang ditawarkan nahasiswa KKN tematik kepada masyarakat. Dengan begitu, sasaran
kegiatan mendapatkan Permasalahan di kelurahan Mangunharjo masih sering terkena
dampak gelombang tinggi dan angin kencang hal itu terjadi dikarenakan kurangnya tanaman
Mangrove yang ada dipesisir pantai Mangunharjo. Kegiatan pengabdian masyarakat berupa
Pembersihan pantai dan penanaman lima ribu Mangrove bertujuan untuk pelestarian
ekosistem di pesisir pantai sekaligus sebagai bentuk kepedulian masyarakat dalam
pencegahan abrasi pantai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pembersihan pantai dan penanaman mangrove di Desa Mangunharjo yang
dilaksanakan pada tanggal 12 Desember 2022 dengan harapan menciptakan kesadaran
lingkungan yang lebih tinggi di kalangan masyarakat. Kegiatan penyampaian dan penjelasan
mengenai penanaman bibit mangrove yang dilakukan sebelum kegiatan pembersihan pantai
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang dampak negatif pencemaran dan manfaat
mangrove. Dengan meningkatnya kesadaran ini, masyarakat menjadi lebih peduli terhadap
kebersihan pantai dan keberlanjutan ekosistem mangrove.

Awal pelaksanaan mahasiswa melakukan aksi pembersihan wilayah pantai yang akan
ditanami bibit Mangrove hal ini bertujuan agar pesisir pantai yang akan kita tanami menjadi
bersih dan tidak ada sampah yang menghambat proses penanaman. Kegiatan pembersihan pantai
dilakukan bersama pengelola hutan mangrove di dusun Mangunharjo yaitu bapak Mursidi. Tepat
pukul 10.00 WIB mahasiswa bersama masyarakat mempersiapkan dan menurunkan bibit
mangrove sebanyak lima ribu bibit yang berada di atas mobil truk, kami menurunkan semua bibit
dan meletakan di samping pesisir pantai dusun Mangunharjo Semarang barat.
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Setelah semua bibit siap mahasiswa KKN Tematik bersama masyarakat mulai
melaksanakan penanaman mangrove dengan langkah - langkah sebagai berikut.

Mahasiswa menyiapkan tali rafia yang sudah di potong berukuran 10cm sebanyak 5000 tali.

b. Kemudian mahasiswa menyiapkan skop kecil atau alat yang bisa untuk menggali tanah
dengan kedalaman 5cm.

c. Kayu sebagai penyanggah tanaman mngrove agar tidak tumbang ketika terkena ombak di
pesisir pantai.

d. Setelah semuanya siap mahasiswa bersama masyarakat berbaris dan mulai mengambil
tempat yang akan di tanami mangrove dengan jarak 1 meter.

e. Penanaman berlangsung dengan menancapkan 3 bibit mangrove pada satu tempat yang
sudah digali dengan skop

f.  Setelah bibit ditanam ketiga bibit tersebut pada bagian ujung di ikat dengan tali rafia pada
kayu yang sudah di tancapkan sebagai penyanggah dengan tujuan agar bibit tidak tumbang.

g. Setelah penanaman bibit mangrove selesai dengan memakan waktu kurang lebih 4 jam
dilanjutkan pengambilan absen dan pengambilan foto hasil penanaman bersama masyarakat.

Gambar 1. Penanaman bibit Mangrove

Pada kegiatan penanaman bibit mangrove yang perlu diperhatikan adalah pada saat
menanam yang kebanyakan masyarakat sebelumnya menanam dengan kedalaman hanya kurang
lebih 3cm atau masih di permukaan tanah hal itu mengakibatkan bibit mangrove mudaj tumbang
ketika terkena sambaran ombak yang berada di pesisir pantai. Oleh karena itu mahasiswa kkn
tematik ini malaksanakan pengabdian berupa penanaman bibit mangrove dengan baik dan benar
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sehingga bibit mangrove tidak mudah tumbang dan sekaligus mengedukasi untuk masyarakat
yang nantinya akan melaksanakan penanaman di sekitar dusun Mangunharjo.

Dengan demikian, pembahasan mengenai pembersihan pantai dan penanaman mangrove
oleh mahasiswa dengan masyarakat Desa Mangunharjo, Semarang Barat, menunjukkan bahwa
upaya kolaboratif ini tidak hanya memberikan hasil fisik yang positif tetapi juga menciptakan
perubahan sikap dan kesadaran masyarakat terhadap pelestarian lingkungan.

4. KESIMPULAN

Mahasiswa program KKN Tematik Individu dalam kegiatan “Pembersihan pantai dan
penanaman lima ribu mangrove” yang melibatka masyarakat desa Mangunharjo di Semarang
Barat merupakan upaya kolaboratif yang positif untuk menjaga keberlanjutan lingkungan.
Kegiatan ini bukan hanya memberikan manfaat konkret terhadap lingkungan, tetapi juga
menciptakan sinergi positif antara mahasiswa, perguruan tinggi, dan masyarakat setempat dalam
upaya pelestarian alam.
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